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Kacapi  Suling,  Harmoni  Lembut  yang
Menenangkan Jiwa Khas Tatar Sunda
Prolite – Kalau kamu pernah masuk ke hotel, galeri seni, atau
acara adat di Jawa Barat lalu tiba-tiba merasa hati adem tanpa
tahu sebabnya, bisa jadi itu karena alunan kacapi suling yang
pelan tapi ngena.

Musik tradisional khas Sunda ini memang punya kekuatan unik:
lembut, tenang, dan bikin pikiran pelan-pelan melambat. Di
tengah dunia yang serba cepat, kacapi suling hadir seperti
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ajakan halus untuk berhenti sejenak dan bernapas.

Kacapi  suling  bukan  sekadar  musik  pengiring.  Ia  adalah
ekspresi rasa, filosofi hidup orang Sunda, dan bentuk seni
yang  bertahan  lintas  generasi.  Menariknya,  meski  termasuk
musik tradisional, kacapi suling masih eksis hingga kini dan
bahkan makin relevan sebagai musik relaksasi modern. Yuk, kita
kenalan lebih dekat dengan musik yang satu ini.

Komposisi Alat Musik Kacapi Suling

Sesuai namanya, kacapi suling terdiri dari dua alat musik
utama: kacapi dan suling. Tapi jangan salah, peran keduanya
sama-sama penting dan saling melengkapi.

Kacapi adalah alat musik petik tradisional Sunda yang terbuat
dari kayu dan memiliki banyak senar. Dalam pertunjukan kacapi
suling, biasanya digunakan dua jenis kacapi. Pertama, kacapi
indung  yang  berfungsi  sebagai  pemimpin  irama  dan  penentu
tempo. Ukurannya lebih besar dan bunyinya lebih dalam. Kedua,
kacapi rincik yang ukurannya lebih kecil dan berperan mengisi
ornamentasi melodi agar musik terdengar lebih hidup.

Sementara itu, suling Sunda terbuat dari bambu dan memiliki
lubang nada yang menghasilkan suara mendesir lembut. Suling
inilah yang sering dianggap sebagai “suara jiwa” dalam kacapi
suling karena melodinya sangat ekspresif. Tiupan suling bisa
terdengar  sendu,  tenang,  bahkan  spiritual,  tergantung  lagu
yang dimainkan.

Perpaduan petikan senar kacapi dan tiupan suling menciptakan
dialog  musikal  yang  halus.  Tidak  ada  suara  yang  saling
mendominasi, semuanya mengalir seimbang, mencerminkan prinsip
harmoni yang dijunjung tinggi dalam budaya Sunda.



Karakteristik  Bunyi  dan  Suasana
yang Dihadirkan
Salah  satu  ciri  paling  kuat  dari  kacapi  suling  adalah
karakternya  yang  lembut  dan  menenangkan.  Musik  ini  jarang
dimainkan  dengan  tempo  cepat  atau  nada  keras.  Sebaliknya,
alunannya cenderung pelan, repetitif, dan meditatif.

Banyak orang menggambarkan kacapi suling sebagai musik yang
“ngalir seperti air”. Tidak mengagetkan, tapi perlahan membawa
pendengarnya masuk ke suasana tenang. Karena itulah, musik ini
sering  digunakan  sebagai  latar  relaksasi,  meditasi,  hingga
terapi  stres.  Bahkan  di  era  modern,  banyak  konten  audio
relaksasi  dan  yoga  yang  menggunakan  kacapi  suling  sebagai
background.

Secara  emosional,  kacapi  suling  mampu  menghadirkan  rasa
hening,  rindu,  dan  kedamaian.  Ada  kesan  kontemplatif  yang
membuat  pendengarnya  lebih  mudah  terhubung  dengan  perasaan
sendiri.  Ini  bukan  musik  untuk  euforia,  tapi  musik  untuk
refleksi.

Fungsi  Kacapi  Suling  dalam  Acara
Adat dan Pertunjukan

Dalam tradisi Sunda, kacapi suling punya peran penting di
berbagai konteks sosial dan budaya. Musik ini sering hadir
dalam  acara  adat  seperti  upacara  pernikahan,  seren  taun,
hingga  penyambutan  tamu  kehormatan.  Fungsinya  bukan  hanya
sebagai  hiburan,  tapi  juga  sebagai  pencipta  suasana  yang
sakral dan penuh penghormatan.

Kacapi suling juga kerap digunakan sebagai pengiring tembang
Sunda, yaitu nyanyian tradisional yang berisi puisi atau syair



kehidupan. Dalam konteks ini, musik berperan memperkuat makna
lirik dan emosi yang ingin disampaikan.

Di luar acara adat, kacapi suling sering ditampilkan dalam
pertunjukan seni, festival budaya, hingga ruang publik modern
seperti  hotel,  spa,  dan  bandara.  Ini  menunjukkan  bahwa
fungsinya sudah berkembang, dari musik tradisi menjadi musik
representasi identitas Sunda di ruang global.

Menariknya,  di  beberapa  sekolah  dan  sanggar  seni  di  Jawa
Barat,  kacapi  suling  juga  diajarkan  kepada  generasi  muda
sebagai bagian dari pendidikan budaya. Hal ini menjadi upaya
penting  untuk  menjaga  keberlangsungan  musik  tradisional  di
tengah gempuran budaya populer.

Makna Estetika Kacapi Suling dalam
Budaya Sunda
Lebih  dari  sekadar  bunyi,  kacapi  suling  mengandung  makna
estetika yang dalam. Musik ini mencerminkan cara pandang orang
Sunda terhadap kehidupan: sederhana, seimbang, dan harmonis
dengan alam.

Tidak  ada  unsur  pamer  atau  dominasi  dalam  kacapi  suling.
Setiap instrumen tahu porsinya. Ini selaras dengan nilai silih
asah,  silih  asih,  silih  asuh  yang  menjadi  filosofi  hidup
masyarakat  Sunda.  Musik  menjadi  medium  untuk  mengajarkan
keseimbangan, kesabaran, dan kepekaan rasa.

Dari sisi estetika, keindahan kacapi suling justru terletak
pada kesederhanaannya. Nada-nada yang berulang bukan berarti
membosankan, tapi justru mengajak pendengar untuk lebih peka
terhadap perubahan kecil dalam melodi. Ini mengajarkan bahwa
keindahan tidak selalu harus megah.

Di era sekarang, ketika banyak orang mencari ketenangan dari
hiruk  pikuk  digital,  nilai  estetika  kacapi  suling  terasa
semakin relevan. Musik ini seperti pengingat bahwa ketenangan



adalah bagian penting dari kualitas hidup.

Saatnya  Mendengar  dan  Merawat
Warisan Lembut Ini

Kacapi  suling  adalah  bukti  bahwa  musik  tradisional  tidak
pernah benar-benar usang. Justru di tengah kehidupan modern
yang  penuh  tekanan,  harmoni  lembut  khas  Tatar  Sunda  ini
menawarkan ruang tenang yang sangat dibutuhkan.

Sebagai  pendengar,  kita  bisa  mulai  dengan  hal  sederhana:
mendengarkan,  mengenal,  dan  mengapresiasi  kacapi  suling.
Sebagai  generasi  masa  kini,  kita  juga  punya  peran  untuk
menjaga  agar  musik  ini  tetap  hidup,  entah  dengan
membagikannya, mendukung seniman lokal, atau memperkenalkannya
ke ruang-ruang baru.

Karena pada akhirnya, kacapi suling bukan cuma soal musik,
tapi tentang cara kita belajar menenangkan diri dan menghargai
warisan budaya yang penuh rasa.

Wayang Sunda: Warisan Budaya
Jawa  Barat  yang  Masih
Bertahan Hingga Kini
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Prolite  –  Wayang  Sunda:  Dari  Panggung
Tradisi  ke  Gaya  Hidup  Modern,  Warisan
Budaya Jawa Barat yang Tak Lekang oleh
Zaman
Di tengah gempuran budaya populer dan konten serba instan,
siapa sangka wayang Sunda masih berdiri tegak sebagai salah
satu identitas budaya Jawa Barat yang terus hidup hingga hari
ini. Wayang bukan cuma tontonan klasik yang identik dengan
malam panjang dan bahasa yang sulit dipahami.

Di  balik  tokoh-tokohnya  yang  khas,  wayang  Sunda  menyimpan
cerita  kehidupan,  kritik  sosial,  hingga  nilai-nilai
kebijaksanaan yang relevan banget dengan kehidupan modern.

Sebagai bagian dari gaya hidup masyarakat Sunda sejak ratusan
tahun lalu, wayang telah bertransformasi. Ia tidak hanya hadir
di  panggung  tradisional,  tetapi  juga  merambah  ruang
pendidikan,  festival  budaya,  hingga  konten  digital.

Artikel ini akan mengajak kamu mengenal lebih dekat wayang



Sunda—mulai dari pengertiannya, jenis-jenisnya, sampai kenapa
nilai-nilainya masih relate dengan kehidupan kita sekarang.

Apa Itu Wayang Sunda?

Wayang Kulit Sunda

Wayang  Sunda  adalah  seni  pertunjukan  tradisional  khas
masyarakat Sunda di Jawa Barat yang menggunakan media boneka
(wayang), cerita tutur, musik gamelan, dan narasi berbahasa
Sunda.

Cerita yang dibawakan biasanya bersumber dari epos Mahabharata
dan Ramayana, namun diadaptasi sesuai dengan nilai, bahasa,
dan karakter masyarakat Sunda.

Yang membuat wayang Sunda unik adalah gaya penceritaan dalang
yang lebih egaliter, penuh humor lokal, serta dekat dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Bahasa Sunda yang digunakan pun beragam, mulai dari lemes
sampai loma, tergantung konteks cerita dan karakter tokohnya.

Posisi Wayang dalam Budaya Sunda
Bagi masyarakat Sunda, wayang bukan sekadar hiburan. Ia punya
posisi  penting  sebagai  media  ritual,  sarana  pendidikan,
sekaligus ruang refleksi sosial. Dalam sejarahnya, pertunjukan
wayang sering digelar dalam acara hajatan, khitanan, hingga
perayaan adat tertentu.

Wayang juga menjadi alat komunikasi budaya. Lewat cerita dan
dialognya,  masyarakat  belajar  tentang  tata  krama,  hubungan
manusia  dengan  alam,  serta  nilai  spiritual  yang  dijunjung
tinggi dalam budaya Sunda, seperti silih asah, silih asih, dan
silih asuh.



Wayang  Sunda  vs  Wayang  Jawa:  Apa
Bedanya?
Meski sama-sama disebut wayang, wayang Sunda dan wayang Jawa
punya  perbedaan  yang  cukup  signifikan.  Perbedaan  paling
mencolok terletak pada bahasa dan gaya penceritaan. Wayang
Sunda  menggunakan  bahasa  Sunda,  sementara  wayang  Jawa
menggunakan  bahasa  Jawa  dengan  struktur  unggah-ungguh  yang
lebih kompleks.

Selain  itu,  karakter  tokoh  dan  humor  dalam  wayang  Sunda
cenderung  lebih  spontan  dan  membumi.  Iringan  musiknya  pun
berbeda. Wayang Sunda biasanya diiringi gamelan degung atau
salendro, sedangkan wayang Jawa identik dengan gamelan pelog
dan slendro khas Jawa Tengah dan Timur.

Jenis-Jenis  Wayang  di  Jawa  Barat
yang Perlu Kamu Tahu

Wayang Golek Sunda

Jawa Barat punya ragam wayang yang kaya dan beragam. Beberapa
di antaranya mungkin sudah familiar, tapi ada juga yang jarang
terdengar:

Wayang  Golek:  Ini  yang  paling  populer.  Menggunakan
boneka kayu tiga dimensi dan berkembang pesat sejak abad
ke-17.
Wayang  Kulit  Sunda:  Mirip  wayang  kulit  Jawa,  tetapi
dengan gaya bahasa dan musik khas Sunda.
Wayang  Cepak:  Berkembang  di  wilayah  Cirebon  dan
sekitarnya, dengan bentuk kepala wayang yang datar.
Wayang Wong Sunda: Pertunjukan wayang yang diperankan
langsung oleh manusia, mirip drama tari.
Wayang  Potehi  Sunda  Adaptif:  Hasil  akulturasi  budaya



Tionghoa dan Sunda yang kini mulai dihidupkan kembali
dalam festival budaya.

Nilai Filosofis dan Fungsi Sosial
Wayang

Nilai Kehidupan, Moral, dan Kebijaksanaan
Setiap  tokoh  dalam  wayang  Sunda  merepresentasikan  sifat
manusia. Ada yang bijaksana, ada yang licik, ada pula yang
penuh amarah. Dari sini, penonton diajak memahami bahwa hidup
adalah soal keseimbangan dan pilihan moral.

Tokoh seperti Semar dan Cepot misalnya, sering tampil sebagai
pengingat nilai kejujuran dan kerendahan hati. Meski tampil
lucu, pesan yang disampaikan justru dalam dan menyentuh.

Kritik Sosial dalam Cerita Wayang
Wayang Sunda juga dikenal sebagai media kritik sosial yang
halus tapi ngena. Dalang sering menyelipkan sindiran tentang
kondisi politik, ekonomi, atau perilaku masyarakat masa kini.
Bedanya, kritik ini dibungkus humor, jadi terasa ringan tapi
tetap mengena.

Wayang  sebagai  Media  Pendidikan
Karakter

Wayang Cepak Sunda

Di era Kurikulum Merdeka, wayang kembali dilirik sebagai media
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Banyak sekolah di Jawa
Barat mulai menggunakan cerita wayang untuk mengajarkan nilai
kejujuran, tanggung jawab, hingga toleransi.



Wayang  dinilai  efektif  karena  menyampaikan  pesan  melalui
cerita, bukan ceramah. Anak-anak pun lebih mudah memahami dan
mengingat nilai-nilai tersebut.

Relevansi Nilai Wayang di Kehidupan
Modern
Meski  berasal  dari  tradisi  lama,  nilai-nilai  dalam  wayang
Sunda tetap relevan. Di tengah kehidupan modern yang serba
cepat,  wayang  mengajarkan  kita  untuk  lebih  reflektif,
menghargai  proses,  dan  menjaga  keseimbangan  hidup.

Bahkan kini, banyak dalang muda yang mengangkat isu kesehatan
mental, lingkungan, dan identitas diri ke dalam cerita wayang.
Ini membuktikan bahwa wayang bukan budaya yang kaku, tapi
adaptif dan terus berkembang.

Yuk, Kenali dan Lestarikan Wayang Sunda!
Wayang Sunda bukan sekadar peninggalan masa lalu, tapi bagian
dari gaya hidup budaya yang masih hidup dan relevan. Sebagai
generasi sekarang, kita punya peran penting untuk mengenal,
menikmati,  dan  melestarikannya—entah  dengan  menonton
pertunjukan,  membagikan  konten  edukatif,  atau  sekadar
ngobrolin  wayang  di  media  sosial.

Karena menjaga budaya bukan berarti menolak modernitas, tapi
merawat identitas di tengah perubahan. Jadi, sudah siap jatuh
cinta lagi dengan wayang Sunda?
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Wonderful Angklung in Harmony Peringatan 15 Tahun
Angklung Sebagai Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO
Prolite – Acara yang di selenggarakan oleh Saung Angklung Udjo
dengan tema Wonderful Angklung in Harmony berlangsung dengan
meriah di Udjo Ecoland, Kabupaten Bandung.

Perayaan meriah ini sebagai pengingat kita bahwa sudah 15
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tahun sejak Angklung ditetapkan menjadi Warisan Budaya Dunia
oleh UNESCO.

Dengan sudah di tetapkannya sebagai warisan budaya maka dari
itu  sangat  penting  untuk  memberikan  edukasi  kepada  para
masyarakat tentang pentingnya perjalanan angklung hingga di
akui oleh UNESCO.

Peran kita sebagai generasi muda untuk terus melestarikan dan
terus mengenalkan kepada generasi selanjutnya tentang apa itu
angklung.

Penampilan Arumba Cicit (Rizki Oktaviani Prolitenews).

Tahun  ini,  momentum  tersebut  akan  dipresentasikan  di  Udjo
Ecoland, ruang baru kami yang menghadirkan pengalaman budaya
di tengah alam. Melalui rangkaian pertunjukan, helaran, hingga
peresmian  Living  Museum  Angklung,  Wonderful  Angklung  in
Harmony menjadi wadah untuk melihat kembali evolusi angklung
sekaligus menyimak arah pelestariannya ke depan.

Dalam acara Wanderful Angklung in Harmony ini bukan hanya
memperkenalkan musik bambu saja namun Saung Angklung Udjo yang
didirikan oleh Udjo Ngalagena (alm) dan Uum Sumiati (Almh)
juga mengenalkan budaya Sunda.

Pengenalan beragam budaya Sunda juga terlihat pada acara ini
seperti  tarian  tradisional,  permainan  tradisional,  hingga
kreasi yang terbuat dari janur.

Rizki Oktaviani/Prolitenews

Pembuka acara Wonderful Angklung in Harmony ada penampilan
tari Topeng Rehe dilanjutkan dengan penampilan dari Arumba
Cicit yang merupakan cicit generasi ke empat dari Udjo.

Bukan  hanya  itu  kemeriahan  terus  berlangsung  dengan
menampilkan ibu-ibu yang tergabung dalam Layung Wanoja Udjo.



Tidak berhenti sampai disitu para penonton diajak keliling
Indonesia  dengan  penampilan  lagu-lagu  daerah  hingga  tarian
daerah dari penjuru Nusantara oleh anak-anak didik dari Saung
Angklung Udjo.

Penutup  acara  ini  tidak  kalah  menarik  dari  penampilan-
penampilan  sebelumnya  pasalnya  di  pengujung  acara  penonton
kembali di bikin terkesima oleh penampilan dari Babendjo.

Kalau kamu datang, kamu bukan cuma nonton acara. Kamu ikut
ngagungkeun angklung, ngahudangkeun jagat.

Wali  Kota  Bandung  Tekankan
Penca Sebagai Warisan Budaya
yang Harus Dilestarikan
Category: News
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Wali Kota Bandung Tekankan Penca Sebagai Warisan
Budaya yang Harus Dilestarikan
Prolite – Penca bagi masyarakat Sunda bukan hanya sekedar
olahraga bela diri namun ini merupakan warisan yang perlu di
lestarikan  dan  di  kenalkan  kepada  kalangan  anak-anak  muda
jaman sekarang.

Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung melalui Wali Kota Bandung
Muhammad  Farhan  menyatakan,  Festival  Inovasi  Penca  Tradisi
“Padungdung Jawara Bandung Utama” menjadi ruang penting untuk
menjaga keberlanjutan penca sebagai identitas budaya Sunda,
digelar di Teras Sunda Cibiru (16/11).

Warisan  ini  mengandung  nilai  kehormatan,  kesederhanaan,
kedisiplinan,  keberanian,  dan  kehormatan  yang  perlu  di
lestarikan.

Ia  menyampaikan  penca  merupakan  kebanggaan  yang  hidup  di
komunitas, paguron, dan kampung budaya di Kota Bandung, serta
memiliki filosofi yang membentuk karakter masyarakat.



Wali Kota Bandung Muhammad Farhan

Ia menilai festival tersebut mempertemukan tradisi dan inovasi
tanpa menghilangkan jati diri penca.

“Inovasi  bukan  berarti  meninggalkan  akar  budaya,  justru
melalui inovasi, ini menemukan cara baru untuk tetap hidup,
dikenal, dan dicintai generasi muda,” tuturnya.

Ia menjelaskan tema “Padungdung Jawara Bandung Utama” membawa
pesan perlunya “jawara-jawara baru” yang mengutamakan etika.

“Jawara sejati bukan hanya kuat fisiknya, tetapi juga mulia
akhlaknya, jernih budinya, dan kokoh jati dirinya,” ucapnya.

Ia berharap nilai luhur dapat terus diwariskan kepada anak
muda Bandung.

“Menjadi  kuat  itu  penting,  tetapi  menjadi  bermanfaat  jauh
lebih utama,” katanya.

Ia  menyebut  festival  ini  dapat  menjadi  gerbang  lahirnya
program pelestarian budaya yang lebih besar.

“Penca diharapkan dapat hadir di sekolah, ruang publik, hingga
ruang  digital  sehingga  semakin  dekat  dengan  keseharian
masyarakat,” katanya.

Pemerintah  Kota  Bandung,  kata  Farhan,  berkomitmen  merawat
budaya lokal termasuk tradisi sebagai identitas yang harus
dijaga.

“Kita  ingin  Bandung  tetap  menjadi  kota  kreatif  tanpa
kehilangan  akar  tradisinya,”  jelasnya.

Ia  menegaskan  silaturahmi  antar  paguron,  generasi,  dan
pencinta  seni  budaya  menjadi  energi  penting  bagi
keberlangsungan  tradisi.

“Budaya bertahan bukan hanya karena diajarkan, tetapi karena



diamalkan,  dicintai,  dan  diwariskan  dengan  kebahagiaan,”
imbuhnya.

5  Pamali  Sunda  yang  Masih
Hidup di Tengah Zaman Modern
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Hidup di Tengah Zaman Modern
Selamat datang kembali di edisi malam Jumat! Jangan kaget
kalau setelah baca ini kamu jadi agak merinding! Karena kita
bakal bahas, apa sih makna di balik pamali Sunda yang sering
diomongin  orang  tua  zaman  dulu?  Yup,  di  budaya  Sunda  ada
banyak “pamali” seram tapi juga sarat makna.

Dalam  budaya  Sunda,  pamali  adalah  semacam  aturan  tak
tertulis—sejenis larangan yang kalau dilanggar, bisa membawa
akibat buruk. Tapi tenang, kita bahas pamali Sunda ini bukan
untuk nakut-nakutin, tapi untuk cari makna tersembunyinya!

Yuk kita bedah satu per satu, biar kamu bisa makin paham dan
siapa tahu jadi lebih hati-hati. Stay connect with us, and
let’s get to the list! �

1.  Duduk  di  Depan  Pintu  —  “Ulah
neukteukan di hareupeun lawang”

Pernah  dimarahi  karena  duduk  selonjoran  di  depan  pintu?
Katanya sih nanti jodohnya tertutup. Pamali ini cukup populer
dan masih sering dilontarkan sama orang tua, khususnya ke
anak-anak muda yang suka “nongkrong” di ambang pintu.

Tapi kalau dipikir, logis juga, ya. Duduk di depan pintu bisa
ganggu lalu lintas orang di rumah. Bisa bikin orang kesandung,
atau  susah  keluar  masuk.  Dan  dalam  kepercayaan  spiritual
Sunda, pintu itu simbol gerbang energi—tempat keluar masuknya
berkah dan nasib. Jadi jangan sampai kamu jadi “penghalang”
rezeki sendiri!



2. Potong Kuku Malam Hari — “Ulah
neukteukan kuku ti peuting”

Pamali  ini  mungkin  pernah  kamu  dengar  dari  kakek-nenek.
Katanya, potong kuku malam hari bisa mendatangkan sial, bahkan
mempercepat kematian. Serem banget, ya?

Tapi  ternyata  larangan  ini  muncul  dari  zaman  dulu,  waktu
listrik belum ada. Potong kuku pakai pisau atau alat tajam di
malam hari itu berisiko tinggi: bisa kepotong kulit, berdarah,
bahkan infeksi. Jadi bisa dibilang, pamali ini semacam safety
rule versi nenek moyang.

Di  zaman  sekarang,  pesannya  masih  relevan:  hati-hati  saat
merawat tubuh, dan pastikan kondisi penerangan cukup. Jangan
gegabah cuma karena ingin tampil rapi.

3.  Bersiul  Malam  Hari  —  “Ulah
ngaheot peuting”

Nah ini pamali yang bikin banyak orang merinding… karena konon
katanya,  siulan  di  malam  hari  bisa  mengundang  makhluk
halus—terutama  jurig  lelembut  yang  tersesat.

Dalam  budaya  Sunda,  suara  siulan  dipercaya  sebagai
“pemanggil”—entah itu roh penasaran, jin, atau makhluk gaib
lain. Tapi kalau dilihat dari sisi sosial, pamali ini juga
bisa diartikan sebagai bentuk sopan santun. Siulan malam bisa
ganggu orang yang lagi tidur atau istirahat, apalagi kalau
kamu tinggal di lingkungan padat. Jadi ya… simpan bakat siulmu
untuk siang hari aja, ya!



4. Tidur Tengkurap Kaki Terangkat —
“Taya tatakrama ka kolot”

Satu lagi pamali yang terkesan mistis adalah larangan tidur
tengkurap  dengan  kaki  terangkat—katanya  bisa  mempercepat
kematian orang tua. Kedengarannya seram, tapi ini adalah cara
leluhur menegur posisi tidur yang dianggap tidak sopan dan
tidak sehat.

Secara medis, tidur tengkurap bisa bikin sesak napas, nyeri
punggung, bahkan tekanan pada organ dalam. Kalau sambil kaki
terangkat? Tambah aneh lagi posisinya. Jadi pamali ini semacam
kode  etik  untuk  memperlakukan  tubuh  sendiri  dengan  baik.
Karena tubuh kita juga butuh diperlakukan sopan, bukan cuma
orang tua.

5. Membuat Suara Keras atau Memukul
di Malam Hari — “Tatalu peuting mah
moal aya kahadean”

Dalam beberapa kepercayaan Sunda, memukul alat logam seperti
panci atau palu saat malam bisa mengusik makhluk halus. Suara
keras di waktu malam dianggap bisa “mengganggu dunia lain”.

Namun  secara  modern,  ini  bisa  diartikan  sebagai  bentuk
penghargaan  terhadap  ketenangan  malam.  Bikin  suara  keras
malam-malam bisa ganggu tetangga, anak kecil, atau lansia yang
lagi tidur. Jadi pamali ini juga menyimpan nilai sopan santun
dan empati terhadap lingkungan.



Makna Terselubung: Pamali Sunda =
Tata Krama + Kesehatan + Kearifan
Lokal
Kalau kita kupas lebih dalam, pamali bukan cuma tentang mistis
atau horor. Banyak dari pamali ini ternyata punya dasar logika
dan  etika.  Dari  cara  menjaga  kebersihan,  keamanan,  hingga
penghargaan terhadap orang lain dan lingkungan.

Orang Sunda zaman dulu pintar mengemas pesan moral dengan
sentuhan horor supaya lebih nancep di ingatan. Mereka tahu,
kalau pakai nada tegas atau bikin takut sedikit, anak-anak
jadi lebih patuh. Tapi di balik semua itu, nilai universalnya
tetap  keren:  jaga  kesehatan,  jaga  sikap,  dan  jaga  relasi
sosial.

Interpretasi Modern: Dari Mitos ke
Mindfulness
Zaman  sekarang,  kita  bisa  melihat  pamali  dengan  kacamata
baru—sebagai bentuk kesadaran diri (mindfulness).

Jangan duduk di pintu? Artinya: jangan ganggu alur dan
rezeki.

Jangan bersiul malam? Jaga suasana tenang dan damai.

Potong kuku malam? Hati-hati dalam merawat diri.

Tidur sembarangan? Jaga kualitas istirahat.

Jangan bikin gaduh malam-malam? Hormati waktu dan orang
sekitar.

Gaya hidup modern butuh kedisiplinan dan kesadaran, dan pamali
bisa jadi alat bantu kita untuk belajar nilai-nilai itu—dengan
cara yang khas dan tetap menarik.



Jangan Cuma Takut, Tapi Pahami Maknanya!
Pamali bukan untuk ditakuti, tapi dimengerti. Kalau kamu masih
sering  dengar  larangan-larangan  ini,  coba  deh  pikir
ulang—bukan cuma karena “katanya bisa sial” tapi karena di
baliknya  ada  nilai-nilai  bijak  yang  bisa  bikin  kita  jadi
pribadi yang lebih sopan, sehat, dan sadar diri.

Nah, kamu sendiri punya pengalaman soal pamali Sunda? Atau
pernah ngalamin sesuatu yang bikin bulu kuduk berdiri karena
melanggar salah satu pamali? Ceritain di kolom komentar, yuk!


